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Abstract

The purpose of this study is to analyze the rate of inflation in Padangsidimpuan City. This research is descriptive quantitative using secondary. The population and sample of this study are data from the Central Statistics Agency of Padangsidimpuan City. There are data collection techniques used, namely statistical and observational data. The data analysis method used is multiple linear regression analysis

The Consumer Price Index has a negative effect on the Inflation Rate in Padangsidimpuan City for the 2009-2019 period. This means that according to the theory which states that the Inflation Rate will decrease along with the increase in the Consumer Price Index. The Indonesian Interest Rate has a positive effect on the Inflation Rate in Padangsidimpuan City for the 2008-2019 period. This shows that the Indonesian Interest Rate is able to encourage economic growth in Padangsidimpuan City. The Regional Minimum Wage has no effect on the Inflation Rate in Padangsidimpuan City for the 2008-2019 period.
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BAB I PENDAHULUAN

Inflasi merupakan suatu kejadian dimana melambungnya harga barang dan jasa yang terjadi secara terus menerus hal ini disebabkan oleh mekanisme pasar. Mekanisme pasar merupakan salah satu penentuan tingkat harga yang dilihat dari kekuatan permintaan dan penawaran barang dan jasa. Yang di maksud dengan permintaan dalam mekanisme pasar dapat dilihat dari hukum permintaan yaitu apabila harga dari barang atau jasa mengalami penurunan, maka jumlah dari permintaan barang dan jasa akan mengalami kenaikan dan sebaliknya ketika harga suatu barang dan jasa mengalami peningkatan, maka jumlah dari barang dan jasa yang diminta akan berkurang.
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis dapat merumuskan suatu rumusan masalah dalam penyusunan skripsi ini yaitu :

1. Bagaimana laju inflasi Di Kota Padangsidimpuan dari tahun 2009 sampai dengan 2018 ?
2. Faktor - faktor apa saja yang mempengaruhi laju inflasi di Kota padangsidimpuan dari tahun 2009 sampai dengan 2018 ?
BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Teori Inflasi 

a. Teori Kuantitas 

b. Jumlah uang yang beredar

c. Psikologi (expectations) masyarakat mengenai harga – harga

d. Teori Keynes 

e. Teori Strukturalis

Laju inflasi

Laju inflasi merupakan tingkat perubahan harga secara umum untuk berbagai jenis produk dalam rentang waktu tertentu misalnya per bulan, per triwulan atau per tahun. Indikator untuk menghitung laju inflasi adalah dengan menggunakan Indeks Harga Konsumen, Indeks Harga Produsen atau Perdagangan Besar dan Indeks Harga Implisit. Adapun jenis inflasi dapat di bedakan berdasarkan pada tingkat laju inflasi dan berdasarkan pada sumber atau penyebab inflasi.

Dampak Inflasi

Dampak inflasi terhadap suatu perekonomian di antaranya sebagai berikut :

1) Inflasi menyebabkan perubahan terhadap output dan kesempatan kerja. Hal ini disebabkan karena inflasi memicu perusahaan untuk memproduksi lebih atau kurang yang sudah dilakukan saat ini.

2) Inflasi efek yang buruk terhadap perdagangan dan mematikan pengusaha yang ada didalam negeri. Hal ini disebabkan karena barang lokal tidak mampu bersaing dengan barang dari luar negeri sehingga kegiatan ekspor turun dan impor meningkat.

3) Ketika biaya produksi naik akibat inflasi, hal ini sangat merugikan pengusaha dan ini menyebabkan kegiatan investasi beralih pada kegiatan yang kurang mendorong produk nasional.

4) Inflasi mendorong masyarakat akan melakukan pembelian barang - barang atau jasa secara besar-besaran pada saat sekarang, dari pada menunggu tingkat harga meningkat lagi.
Metode Perhitungan Inflasi

Angka inflasi dapat dihitung melalui angka indeks yang dikumpulkan dari beberapa macam barang yang akan diperjual belikan dipasar dengan masing - masing tingkat harga yang berbeda yang dilihat dari barang - barang kebutuhan pokok atau utama bagi masyarakat. 

Faktor - faktor Yang Mempengaruhi Inflasi
Inflasi merupakan sebuah fenomena ekonomi yang sangat berdampak bagi masyarakat dan menjadi penyebab ekonomi lemah. Inflasi tidak terjadi begitu saja, namun kondisi ini dapat di picu oleh berbagai faktor yang ada. Daya beli masyarakat yang menurun akibat dari penurunan nilai mata uang. Sehingga tingkat perekonomian dan transaksi jual beli dan perputaran uang dalam negeri semakin melemah. 

Inflasi Karena Permintaan (Demand Pull Inflation)
Demand Pull Inflation dikenal juga sebagai inflasi karena guncangan permintaan. Hal ini disebabkan karena adanya tarikan permintaan yang begitu kuat dari masyarakat terhadap berbagai jenis barang. Inflasi ini dikenal dengan istilah  Philips Curve Inflation. Inflasi ini di picu karena adanya interaksi antara permintaan dan penawaran terhadap barang dan jasa Inflasi Karena Bertambahnya Uang Yang Beredar
Faktor penyebab inflasi yang berikutnya ialah karena bertambahnya uang yang beredar di masyarakat. Teori ini dikemukakan oleh kaum klasik yang menyatakan Bahwa terdapat keterkaitan antara jumlah uang yang beredar dengan harga - harga. Apabila jumlah barang yang ada tetap, namun uang yang beredar lebih besar dua kali lipat. Maka harga barang tersebut akan melonjak sebanyak dua kali liat pula.

Inflasi Karena Kenaikan Biaya Produksi
Inflasi Karena Struktural Ekonomi yang Kaku Tuntutan Kenaikan Upah Pekerja
Adanya tuntutan kenaikan upah karyawan dan pekerja juga akan bisa menyebabkan terjadinya inflasi. Kondisi ini akan membuat biaya operasional dalam memproduksi barang atau jasa menjadi naik seiring dengan meningkatnya upah para pekerja sebagai ciri - ciri ekonomi konvensional. 

Indeks Harga Konsumen

Indeks harga konsumen (IHK) adalah alat mengukur harga kelompok barang - barang dan jasa dipasar. Harga barang - barang dan jasa yang di maksud berupa makanan, pakaian, pemukiman, transportasi, kesehatan, pendidikan dan komoditas lainnya, yang akan di gunakan oleh konsumen untuk kehidupannya sehari - hari. Observasi dalam time series adalah observasi yang diurutkan berdasarkan waktu.
Indeks Harga Konsumen juga dapat dijadikan sebagai ukuran terhadap inflasi, dimana didalamnya terlihat perkembangan berbagai harga barang atau jasa. IHK juga merupakan indikator stabilitas ekonomi dalam artian bahwa stabilnya perekonomian dapat dilihat dari laju inflasi. Ketika inflasi mengalami peningkatan maka stabilitas ekonomi akan terganggu karena masyarakat tidak akan mampu lagi membeli berbagai kebutuhan hidupnya. Adapun rumus untuk menghitung Indeks Harga Konsumen adalah 

IHK= ( Pn / Po ) x100 

Dimana Pn merupakan harga sekarang, sedangkan Po merupakan harga pada tahun yang lalu. Sedangkan untuk menghitung laju tingkat inflasi menggunakan rumus 

Kerangka Berpikir

Dari uraian kerangka pemikiran di atas maka kerangka pemikiran penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut :
Gambar 2.3





Variabel dan Defenisi Operasional

 (Sugiyono 2011). Variabel - variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah inflasi yang menjadi variabel terkait dan sedangkan variabel bebasnya adalah Indeks Harga Konsumen (IHK), Suku Bunga Bank (SBI), Upah Minimum Regional (UMR) Untuk memudahkan pemahaman penelitian dalam melakukan penelitian ini, serta menghindari salah penafsiran dan memfokuskan arah tujuan penelitian maka peneliti menguraikan defenisi operasional dari penelitian ini antara lain.

1. Inflasi (Y) adalah kecenderungan harga – harga naik secara umum dan terus menerus yang tidak terkendalikan oleh pemerintah dan satuan yang digunankan adalah satuan persen. 

2. Indeks Harga Konsumen(IHK) (X1) adalah nomor indeks yang dapat menghitung harga rata-rata barang dan jasa yang telah dikonsumsi oleh masyarakat sebagai konsumen. Dilakukan dengan tujuan mengukur tingkat inflasi dalam kurun waktu tertentu, juga sebagai pertimbangan dalam menyesuaikan gaji, upah, dana pensiun, dan kontrak lainnya. Sumber data dari BPS Kota Padangsidimpuan dan satuan yang digunakan adalah satuan persen. 

3. Suku Bunga Bank (SBI) (X2). adalah suatu kompensasi yang diberikan kepada si pemberi pinjaman karena adanya manfaat ke depan yang didapat dari uang pinjaman tersebut jika nantinya diinvestasikan. Sumber data dari Bank Indonesia (BI) dan satuan yang digunakan adalah satuan persen. 

4. Upah Minimum Regional (UMR) (X3) adalah upah minimum yang berlaku untuk satu daerah, yaitu satu provinsi atau satu kabupaten/kota. Perusahaan yang beroperasi disuatu daerah wajib menyesuaikan upah terendahnya dengan UMR di daerah tersebut. Sumber data dari BPS Kota Padangsidimpuan dan satuan yang digunakan adalah satuan persen. 

Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan suatu jawaban yang sementara atas persoalan yang perlu dibuktikan ke benarannya dan sangat bersifat logis, jelas dan dapat di uji. Hipotesis penelitian ini sebagai berikut :

a. Di duga Indeks Harga Konsumen (IHK) berpengaruh terhadap Inflasi di Kota Padangsidimpuan.

b. Diduga Suku Bunga Bank (SBI) berpengaruh terhadap Inflasi di Kota Padangsidimpuan.

c. Diduga Upah Minimum Regional (UMR) berpengaruh terhadap inflasi Kota Padangsidimpuan.

BAB III METODE PENELITIAN
Ruang lingkup penelitian ini adalah menganalisis faktor - faktor yang mempengaruhi inflasi pada perekonomian dikota Padangsidimpuan. Variabel yang digunakan yaitu Indeks Harga Konsumen, Suku Bunga Indonesia, Upah Minimum Regional. Seluruh variabel yang digunakan merupakan data gabungan antara data cross section dan time series dari tahun 2009-2018.

Jenis Dan Sumber Data

Data dapat di klarifikasikan menjadi dua yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Jenis metode penelitian yang di pergunakan dalam penelitian in adalah metode kuantitatif. Kuantitatif adalah proses menemukan pemikiran yang menggunakan data berupa angka sebagai alat  menganalisa keterangan  mengenai apa yang ingin di ketahui. Data kuantitatif ini berupa data runtut waktu (time series) yaitu data yang disusun menurut waktu pada suatu variabel tertentu. Dalam penelitian ini menggunakan sumber data sekunder yang dikumpulkan melalui studi literatur baik buku, jurnal penelitian 
Populasi dan Sampel

Populasi 

Populasi secara singkat yaitu kelompok atau kumpulan subjek ataupun objek yang akan dikenai generalisasi hasil penelitian, yang menjadi populasi dalam  penelitian ini adalah data laju inflasi (Y) kota Padangsidimpuan dari tajun 2009 sampai 2018 dan data Indeks Harga Konsumen (X1) , Suku Bunga Indonesia (X2) dan Upah Minimum Regional (X3) dari tahun 2009 sampai 2018. 

Sampel 

Menurut Suharsimi Arikunto 2010:32 “ sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti “. Jika kita hanya meneliti sebagian dari populasi maka penelitian tersebut disebut penelitian sampel. Dinamakan penelitian sampel apabila kita bermaksud dengan menganalisakan untuk mengangkat kesimpulan penelitian suatu yang berlaku bagi populasi. Apabila populasi itu berjumlah banyak, penulis bisa membatasi sampel lebih kecil. Pembatasan populasi artinya bahwa penulis mengambil sebagian dari populasi untuk perwakilan populasi yang disebut sampel dari penelitian ini. Sampelnya adalah Indeks Harga Konsumen, Suku Bunga Indonesia dan Upah Minimum Regional. 

Teknik Pengumpulan Data

Berdasarkan teknik pengumpulan data, maka penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan data berupa angka yang diperoleh dari website resmi BPS Sumatera Utara 2009 sampai 2018 atau BPS Kota Padangsidimpuan pada tahun 2009 sampai 2018 dan website resmi BI bank Indonesia 2009 sampai 2018.

Metode Analisis Data

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode data kuantitatif dan menggunakan metode data panel. Uji Hipotesis merupakan komponen utama yang diperlukan untuk dapat menarik kesimpulan dari suatu penelitian, uji hipotesis juga digunakan untuk mengetahui keakuratan data. Uji Hipotesis di bagi menjadi beberapa pengujian di antaranya yaitu uji t stastistik dan uji f (Gujarati, 2003)

Analisis Regresi Linear Berganda

Model analisis yang akan digunakan untuk menganalisis Laju Inflasi di Kota Padangsidimpuan adalah dengan analisis regresi linear berganda. Variabel yang akan diteliti terdiri dari variabel bebas (independent variable) dan variabel terikat (dependent variable). Variabel bebas (independent variable) terdiri dari Indeks Harga Konsumen, Suku Bunga Inflasi di Kota Padangsidimpuan dipengaruhi oleh variabel- variabel ekonomi dan fungsinya ditujukan sebagai berikut : 
Y = f (X1, X2, X3)  

Y =  β0 X1β1, X2β2, X3β3, μe
model sehingga diperoleh persamaan sebagai berikut:

LnY = β0 + β1LnX1 + β2LnX2 + β3X3 +µe...............(3)
dimana:

β1, β2, β3 : Koefisien

X1 : IHK (Persen)

X2 : SBI (Persen)
 X3 :UMR (Rupiah)

µ : Error te
Uji Statistik t (Uji t) 
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh secara parsial variabel independen terhadap variabel dependen dan bahwa menganggap variabel dependen yang lain konstan. Signifikansi tersebut dapat diestimasi dengan melihat nilai signifikan, apabila nilai signifikan < 0,05 maka variabel independen secara individual mempengaruhi variabel dependen, sebaliknya jika nilai signifikan >0.05 maka dapat dikatakan bahwa variabel independen secara parsial tidak mempengaruhi variabel dependen.

Uji Statistik F (Uji F)
Uji F ini biasa digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara signifikan terhadap variabel dependen. Dimana jika nilai signifikan < 0,05 atau variabel independen secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap variabel dependen, artinya perubahan yang terjadi pada variabel terikat dapat dijelaskan oleh perubahan variabel bebas, dimana tingkat signifikansi yang digunakan yaitu 0,5%.

Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi merupakan besaran yang menunjukkan besarnya variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independennya. Dengan kata lain, koefisien determinasi ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh variabel-variabel bebas dalam menerangkan variabel terikatnya.

Tempat Dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kota Padangsidimpuan yaitu di BPS Kota Padangsidimpuan. Waktu yang digunakan penelitian ini mulai pada awal bulan maret 2020 sampai dengan selesai.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Kota Padangsidimpuan

Kota Padangsidimpuan terletak 432 km dari kota Medan ibukota Provinsi Sumatera Utara, dengan wilayah yang dikelilingi oleh Kabupaten Tapanuli Selatan. Posisi Kota Padangsidimpuan setiap 100 penduduk produktif harus menanggung 53 orang penduduk tidak produktif.Usia perkawinan pertama mempunyai pengaruh cukup besar terhadap fertilitas yang merupakan salah satu komponen pertumbuhan penduduk. Wanita Pengeluaran Penduduk Kota Padangsidimpuan 

Perkembangan kesejahteraan penduduk salah satunya dapat diukur melalui perkembangan tingkat pendapatan.Secara umum, selama periode 2015-2017 tingkat kesejahteraan penduduk Kota Padangsidimpuan mengalami peningkatan yang ditunjukkan dengan semakin meningkatnya tingkat pengeluaran per kapita sebagai pendekatan untuk perkiraan pendapatan

.

Tabel 4.1.2
Pengeluaran Per Kapita Per Bulan

Kota Padangsidimpuan (Rupiah/Bulan)

	No
	Uraian
	Tahun 2015
	Tahun 2016
	Tahun 2017

	1
	Makan
	473.370
	526.287
	553.410

	2
	Bukan Makanan
	420.099
	460.190
	448.356

	Jumlah
	893.470
	986.478
	1.001.765


Sumber : BPS Kota Padangsidimpuan 2020
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Kota Padangsidimpuan 

Pembangunan manusia berarti pertumbuhan yang positif dan perubahan dalam tingkat kesejahteraan. Kebijakan pembangunan pemerintah yang tidak memperhatikan peningkatan kesejahteraan manusia,akan membuat suatu daerahtertinggal dari daerah lain. Dengan demikian, peningkatan kesejahteraanmanusia akan memberikan manfaat dan mengurangi ketimpangan antar daerah.Konsep pembangunan manusia tersebut pada dasarnya mencakup dimensi 
Produk Domestik Regional  Bruto Kota Padangsidimpuan

Produk Domestik Regional  Brutomerupakan salah satu indikator yang amat penting dalam analisis pembangunan ekonomi suatu wilayah. Produk Domestik Regional  Brutomenunjukkan sejauh mana aktivitas perekonomian menghasilkan tambahan pendapatan masyarakat pada suatu periode tertentu. Mengingat pada dasarnya aktivitas perekonomian adalah suatu proses penggunaan faktor produksi untuk menghasilkan output, maka proses inipada akhirnya akan menghasilkan balas jasa terhadap faktor produksi yang dimiliki oleh masyarakat. Dengan adanya pertumbuhan ekonomi, diharapkan pendapatan masyarakat sebagai pemilik faktor produksi akan meningkat.

Analisis Laju Inflasi Kota Padangsidimpuan 
Inflasi merupakan salah satu indikator dalam perencanaan pembangunan satu daerah atau wilayah. Dengan inflasi dapat diukur persentase kenaikan harga barang/ jasa yang secara umum dikonsumsi oleh masyarakat. Barang/ jasa yang dikonsumsi masyarakat tersebut dapat dikelompokkan menjadi tujuh kelompok

Tabel 4.2

Analisis Laju Inflasi Kota Padangsidimpuan
	Tahun
	2009
	2010
	2011
	2012
	2013
	2014
	2015
	2016
	2017
	2018

	Inflasi
	1,87%
	7,42%
	4,66%
	3,54%
	7,82%
	7,38%
	1,66%
	4,28%
	0,87%
	0,41%


(BPS Kota Padangsidimpuan 2020)
Deskripsi Variabel Penelitian

Indeks Harga Konsumen
IHK merupakan indeks yang memperlihatkan perubahan harga dari waktu ke waktu, sehingga sangat cocok menggunakan analisis time series. IHK sering digunakan untuk mengukur tingkat inflasi suatu negara maupun daerah dan juga sebagai pertimbangan untuk penyesuaian gaji, upah, uang pensiun, dan kontrak lainnya.Menurut data BPS (2014.

Uji t

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh secara parsial variabel independen (IHK, SBI dan UMR) terhadap variabel dependen (Inflasi). 

tabel 4.3.5

Uji t

	Model
	Unstandardized

Coefficients
	Standardized

Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	(Constant)
	19.246
	3.339
	
	5.764
	.001

	IHK
1
SBI

UMR
	-4.584

1.358
	.483

.278
	-.741

.380
	-9.485

4.879
	.000

.003

	Inflasi
	-.139
	.100
	-.098
	-1.389
	.214


Sumber : Output SPSS 21 data diolah, Tahun 2020
Uji f

Tabel 4.3.6
Hasil Uji Simultan (Uji F)

	Model
	Sum of

Squares
	df
	Mean

Square
	F
	Sig.

	Regression

1
Residual Total
	3.023
	3
	1.008
	65.625
	.000b

	
	.092
	6
	.015
	
	

	
	3.115
	9
	
	
	


Sumber : Output SPSS 21 data diolah, Tahun 2020

Koefisien Determinasi (R2)
Tabel 4.3.7
Koefisien Determinasi (R2)

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin- Watson

	1
	.985a
	.970
	.956
	.124
	1.880


Sumber : Output SPSS 21 data diolah, Tahun 2020
Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan di atas, untuk pengaruh variabel Y terhadap variabel X  dapat kitasimpulkan sebagai berikut:

Pengaruh Indeks Harga Konsumsi Terhadap Inflasi

Perkembangan Indeks Harga Konsumen dalam sepuluh tahun terakhir menunjukkan persentase yang beragam, dalam lima tahun terakhir secara berturut-turut Indeks harga konsumen mengalami penurunan sehingga membuat masyarakat untuk makin pandai.

Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa Indeks harga konsumen berpengaruh negatif terhadap Inflasi di Kota Padangsidimpuan periode 2009-2018 dan signifikan terbukti sesuai dengan hasil penelitian.

Pengaruh Suku Bunga Indonesia Terhadap Inflasi
Tabel 4.3.5 menunjukkan bahwa Suku Bunga Indonesia berpengaruh positif dan signidikan tehadap Inflasi. Hal ini sesuai dengan hipotesis bahwa semakin rupiah terdepresiasi, maka Inflasi akan menurun. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin meningkat Suku Bunga Indonesia terhadap dollar, maka Inflasi akan meningkat.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Junaidi (2006), dengan menggunakan variabel independen: Suku Bunga Indonesia, nilai tukar rupiah dan pertumbuhan ekonomi yang diproxy dengan PDRB terhadap variabel dependen laju Inflasi, hasil estimasi diperoleh bahwa Suku Bunga Indonesia berpengaruh positif terhadap Inflasi. Hal ini menunjukkan bahwa semakin Suku Bunga Indonesia, maka Laju Inflasi akan semakin meningkat.
Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Junaidi (2006), yang menemukan bahwa semakin Suku Bunga Indonesia, maka Inflasi akan semakin meningkat.

Pengaruh Upah Mimum  Regional Terhadap Inflasi
Tabel 4.3.5 menunjukkan bahwa Upah Minimum Regional berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap Inflasi. Upah minimum regional merupakan salah satu komponen penting dalam kehidupan masyarakat yang digunakan sebagai pemenuhan kebutuhan hidup bagi tenaga kerja, guna meningkatkan taraf hidup. Peningkatan taraf hidup masyarakat dapat di lihat dari pertumbuhan ekonomi, yakni pertumbuhan ekonomi yang baik terdapat jumlah angkatan kerja berdasarkan pendidikan tertinggi yang ditamatkan cukup banyak. Penetapan upah yang tinggi menyebabkan kenaikan harga - harga yang ada dipasaran, sehingga mengakibatkan terjadinya inflasi.
Tingginya laju inflasi mendorong pekerja menuntut untuk terjadinya peningkatan upah minimum. Kondisi ini dapat menyebabkan terjadinya permasalahan pokok dalam pembangunan ekonomi yang dihadapi oleh negara sedang berkembang. Permasalahan tersebut adalah semakin menyempitnya kesempatan kerja akibat meningkatnya upah minimum sebagai salah satu komponen dari biaya produksi perusahaan.
Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa Upah Minimum Regional berpengaruh negatif terhadap laju Inflasi di Kota Padangsidimpuan periode 2009 - 2018 terbukti sesuai dengan hasil penelitian.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitan dan pembahasan yang telah dilakukan, maka kesimpulan penelitian ini adalah sebagi berikut :

1. Indeks Harga Konsumen berpengaruh negatif terhadap Laju Inflasi di Kota Padangsidimpuan periode 2009-2019. Hal ini berarti sesuai teori yang menyatakan bahwa Laju Inflasi akan menurun seiring dengan meningkatnya Indeks Harga Konsumen.

2. Suku Bunga Indonesia berpengaruh positif terhadap Laju Inflasi di Kota Padangsidimpuan periode 2008-2019. Hal ini menunjukkan bahwa Suku Bunga Indonesia mampu mendorong pertumbuhan ekonomi di Kota Padangsidimpuan.
3. Upah Minimum Regional tidak berpengaruh terhadap Laju Inflasi di Kota Padangsidimpuan periode 2008-2019. Apabila inflasi naik.
Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, maka adapun saran-saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut :

1. Inflasi saat ini masih tinggi karena Indeks Harga Konsumen juga menunjukkan tren menurun. Untuk itu agar tidak menimbulkan masalah yang serius kedepannya, hendaknya otoritas pemerintah mengambil suatu kebijakan dalam pemusatan Indeks Harga Konsumen yang lebih baik dan memudahkan bagi masyarakat sehingga kedepannya tercipta permintaan dan penawaran yang seimbang.
2. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi memiliki peran yang besar terhadap laju Inflasi di Kota Padangsidimpuan periode 2008-2019, alangkah baiknya bagi peneliti selanjutnya dapat memperluas ruang lingkup penelitian yang akan dilakukan sehingga hasil yang ditemukan lebih baik lagi.
3. Mengingat Upah Minimum Regional tidak memiliki pengaruh terhadap laju Inflasi di Kota Padangsidimpuan periode 2008-2019. Untuk itu, bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti dengan judul yang berkaitan dengan penelitian ini, perlu mempertimbangkan Upah Minimum Regional untuk dijadikan variabel penelitian.
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